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Dua Identitas Utama dalam Bahasa Adat Peminangan Suku
Gorontalo

Dakia N. DjoU

Absrak

Dalam bahasa adat peminangan suku Gorontalo, terdapat dua identitas utama
dalam cara penyampaiannya. Kedua cara tersebut adalah, pertama secara
simbolis, dan yang kedua dengan cara yang halus. Simbol yang digunakan oleh
para pemangku adat pada saat berinteraksi dalam peminangan semata-mata
karena terselip keinginan agar apa yang disampaikan itu dapat diterima dengan
senang hati oleh penerima. Hal ini bukan berarti, bahasa yang bermakna secara
langsung digunakan pada acara tersebut tidak mendapat respon dari lawan
bicara, tetapi dari segi ciri, maka simbol-simbol yang digunakan pada acara adat
peminangan sudah merupakan ciri dari bahasa adat peminangan suku Gorontalo.
Pertimbangan lain adalah penggunaan simbol bermaksud untuk memperindah
penyampaian. Simbol dalam bahasa adat peminangan merujuk kepada dua hal,
yakni, simbol yang mengacu kepada calon pengantin wanita dan simbol yang
mengacu kepada bukan pengantin, yakni berupa benda-benda yang menjadi
persayaratan yang harus dipenuhi oleh pihak keluarga calon mempelai lelaki
dalam acara pernikahan nanti.

Kelembutan suara dalam bertutur merupakan bagian dari norma interaksi pada
setiap acara peminangan suku Gorontalo. Acara peminangan bagi masyarakat
Gorontalo merupakan salah satu bagian yang sakral dalam upacara pernikahan.
Sebab, pada satu sisi pelaksanaannya bernuansa adat dan kebudayaan Gorontalo,

= dan pada sisi yang lain bahasa yang digunakan adalah bahasa yang halus, indah,
dan imajinatif. Ketiga aspek tersebut didukung oleh rangkaian kata-kata yang
digunakan dalam dialog yang berbentuk sajak.

b4

Pengantar

Cara seseorang untuk menyampaikan sesuatu 'maksud agar dapat diterima
secara maksimal oleh penerima, dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara
yang umum kita kenal adalah penempatan pilihan kata yang tepat pada setiap
pengungkapan. Pilihan kata itu tentu saja mengacu kepada unsur keindahan
bahasa, kehalusan berbahasa, dan rasa bahasa. Tentang hal yang terakhir ini,
yakni rasa bahasa adalah perasaan yang timbul sesudah menggunakan atau
mendengarkan sesuatu ragam bahasa tertentu. Semua unsur ini berkaitan erat

316
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gan istilah gaya bahasa dalam pengungkapan, dan gaya bahasa tersebut
jadi identitas cara penyampaian oleh suku tertentu dalam segala aktivitasnya.

Dalam bahasa adat peminangan suku Gorontalo, terdapat dua identitas utama
am cara penyampaiannya, yakni, pertama secara simbolis, dan yang Redua
=ngan cara yang halus. Kedua identitas tersebut segera diuraikan berikut ini.

bolis

Simbol yang dimaksud di sini adalah simbol verbal. Gudai (1989: 26) mengatakan
a simbol adalah unsur bahasa berupa kata, frasa, dan kalimat. Begitu banyak
bol verbal yang ditemukan dalam upacara pelaksanaan pernikahan di Gorontalo
i dari acara mongilalo ‘meninjau’ sampai pada acara pelaksanaan nikah.
ol-simbol tersebut adalah: (1) ada yang mengacu kepada calon pengantin
ita, (2) ada yang mengacu kepada bukan calon pengantin wanita.

Simbol-simbol verbal yang mengacu kepada calon pengantin tersebut berupa:
paramata siribuwa ‘permata bermata indah’

putungo bunga kanari ‘kuncup bunga kanari’

hulawa ngopata ‘emas sekeping’

bu:rungi ‘burung’

polohungo ‘bunga hias’

Hadirnya deretan kata-kata ini menunjukkan bahwa benda apa saja dapat kita
ikan sebagai simbol untuk menyatakan sesuatu. Spradley, (1997: 121) mengatakan,
bol adalah objek atau peristiwa apa pun yang menunjuk pada sesuatu. Simbol
sendiri meliputi apa pun yang dapat kita rasakan atau kita alami. Dikatakan pula
wa sebuah rujukan adalah benda yang menjadi rujukan simbol. Rujukan dapat
upa apa pun yang dapat dipikirkan dalam: pengalaman manusia.

Kata-kata yang dideretkan di atas memiliki makna simbol seorang gadis.
mata, berlian atau emas merupakan benda yang indah, benda yang berharga,
da yang menjadi impian bagi setiap orang untuk memilikinya. Kuncup bunga
ari pun demikian sifatnya, yaitu sebagai wakil dari bunga pada umumnya,
ena semerbak harumnya, disirhpan di dalam kamar dan terkunci di dalam
mari. Hal ini menandakan betapa mahal harganya, justru itu perlu dijaga
manannya.

Kata burungi ‘burung’. Burung di sini bukan burung pada umumnya. Formula
ng dalam peminangan dapat diinterpretasikan sang gadis yang dipelihara
rti burung dalam sangkar. Tidak bebas keluar sembarangan, apalagi pada waktu
am. Budaya kehidupan wanita pada waktu dulu berada dalam pingitan orang
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tua. Oleh sebab itu formula burung yang dipilih oleh juru bicara pada awal-awal
peminangan untuk ingin menyanjung seorang wanita. Polohungo ‘bunga hias’ ialah
sejenis bunga yang populer di Gorontalo dari dulu sampai sekarang jenisnya tidak
ada yang hanya satu warna, pasti berwarna-warni sehingga enak dipandang mata.
Sang gadis diibaratkan seperti bunga hias yang dipelihara di depan rumah. Karena
warnanya bermacam-macam maka banyak pula yang tertarik memandangnya
bahkan ingin memetiknya. Demikian pula perasaan seseorang ketika melihat sang
gadis yang sedang tumbuh mekar seperti bunga, ingin memiliki hati sang gadis
tersebut.

Secara utuh formula-formula di atas memiliki makna simbol seorang
gadis cantik rupawan, yang masih terpelihara kesuciannya, keimanannya, dan
keperwanannya sehingga gadis tersebut secara konvensional disimbolkan sebagai
permata dan berlian yang berharga mahal; disimbolkan sebagai bunga kanari yang
harum baunya; diibaratkan seperti burung dalam sangkar; dan seperti bunga hias
yang berwarna-warni di depan rumah yang bisa memotivasi seseorang untuk ingin
memetiknya dan memilikinya.

Dulu setiap wanita hidup dalam pingitan orang tua, sehingga masa hidupnya
dijalaninya dengan cara mengurung diri di dalam kamar. Kehidupan seperti inilah
yang perlu dihargai, dihormati, dan membuat namanya harum sepanjang masa
karena tidak ada lelaki manapun yang berani menjamahnya. Gadis itu baru bisa
keluar kamar kalau sudah ada yang melamarnya, sehingga dia menjadi seorang
istri yang disegani dan dihormati di lingkungan keluarganya bahkan sampai di
Iingkyngan masyarakat pada umumnya.

(2) Simbol-simbol verbal yang mengacu kepada bukan pengantin berupa:

u poqo-poqo:yo wau u oli-oliyogo ‘yang diam dan yang bergerak’
u wuntu-wuntu wau u hulo-hulego. ‘yang dijunjung dan yang duduki’
ilata wau bulonggodu ‘kilat dan guntur’

Kata-kata u poqgo-poqo:yo wau u oli-oliyogo masing-masing sebagai simbol
pengganti kebendaan. U pogo-poqo:yo ‘yang diam’ adalah simbolisasi beras, karena
beras bersifat diam tidak bisa bergerak sendiri, sedangkan u oli-oliyogo ‘yang
bergerak’ simbolisasi sapi, karena sapi yang sifatnya bisa bergerak, berpindah,
atau makan dan minum sendiri. U wuntu-wuntu wau u hulo-hulogo, sebagai
simbol dari baju pengantin untuk kedua mempelai, yaitu yang di kepala dan yang
menjadi tempat duduk (pelaminan). llata wau bulonggodu bermakna simbol tustel
dan hiburan yang berbunyi. Sudah menjadi budaya kita setiap kali ada pesta
nikah harus ada hiburan. Yang menarik pada ungkapan u wuntu-wuntu wau u

hulo-hulogo
Artinya u w
bagian kepa
makuta). Fr:
kursi penga
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menggunaka
keseluruhan
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hulo-hulogo makna ungkapannya menyebutkan sebagian mewakili untuk semua.
Artinya u wuntu-wuntu ‘yang dijunjung’, berarti hanya pakaian yang berada di
bagian kepala, (untuk wanita biliqu atau sunti dan untuk laki-laki paluwala atau
makuta). Frasa wau u hulo-hulogo ‘dan yang diduduki’, berarti hanya pelaminan,
kursi pengantin yang dihiasi. Padahal yang dimaksud adalah pakaian lengkap
bagi kedua mempelai bersama pelaminan. Di bagian tuturan ini juru bicara
menggunakan gaya bahasa part prototo yaitu menyebutkan sebagian untuk
keseluruhan Luxemburg (dalam Tuloli, 1990:215).Secara utuh simbol-simbol yang
digunakan oleh juru bicara sebagai formula tetap pada acara peminangan bertujuan
agar: (1) penyampaiannya terasa halus; (2) agar kelompok sasaran tidak merasa
tersinggung; (3) agar audiens merasa terhibur dengan pengungkapan tersebut.

Uraian di atas menunjukkan bahwa simbol (1) dan (2) terdapat sistem
penggunaan simbol. Ada kaitan antara sifat, fungsi, ide, dan pandangan antara
simbol dan yang disimbolkan. Kuta Ratna (2009: 171-172) mengatakan simbol
bersifat konvensional. Tidak ada hubungan secara alami antara simbol dengan
yang disimbolkan. Contoh: simbol bunga mawar, pakaian hitam, di samping berarti
bunga mawar itu sendiri, dengan warnanya yang cerah dan baunya yang harum,
juga menunjukkan seorang gadis remaja, wanita cantik sebagai idaman banyak
pemuda. Demikian pula pakaian hitam, di samping warnanya gelap, yang lebih
penting adalah maknanya sebagai tanda berduka cita. Baik bunga mawar dan
gadis remaja maupun warna hitam dan suasana berduka cita memasukkan makna
secara bersama-sama ke dalam sistem simbol, sehingga salah satu mewakili yang
lain. Tidak ada hubungan alamiah antara bunga mawar dengan gadis, antara warna
hitam dengan bersedih hati. Maknanya semata-mata diperoleh melalui semacam
perjanjian di antara masyarakat pemakai, sebagai konvensi. Mengapa gadis
remaja menggunakan simbol bunga mawar, bukan bunga yang lain, demikian juga
mengapa tanda berduka cita mengg?hakan warna hitam, sangat erat kaitannya
dengan masyarakat yang bersangkutan. Demikian pula simbol-simbol verbal
yang diuraikan di atas, yang merujuk kepada sang gadis idaman dan sesuatu
benda yang menjadi syarat untuk melakukan pernikahan di Gorontalo. Masalah
simbol pakaian berwarna hitam sebagai simbol kedukaan, tidak berlaku di daerah
Gorontalo. Bagi masyarakat Gorontalo yang menerima musibah kedukaan, maka
pakaian putih yang menjadi simbolnya. Warna putih ini merupakan konvesi bagi
masyarakat Gorontalo sebagai simbol berduka cita.

Di Indonesia, bunga mawar, di samping ciri khas di atas, merupakan bunga
yang sangat populer di kalangan masyarakat. Masyarakat Jepang mungkin
menggunakan bunga sakura, masyarakat Belanda menggunakan bunga tulip,
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masyarakat Indonesia bunga melati dan sebagainya. Di Gorontalo sang gadis
disimbolkan polohungo bunga hias yang sangat populer di Gorontalo. Bunga hias
ini berwarna warni dan menarik, sehingga banyak orang yang suka memeﬁknya.
Polohungo inilah yang dijadikan simbol oleh masyarakat Gorontalo terhadap gadis
remaja yang sedang tumbuh mekar seperti polohungo tadi.

Dapat disimpulkan bahwa simbol sangat luas dan beragam, digunakan secara
berbeda-beda dalam kehidupan manusia. Sebenarnya kalau ditelaah secara bijak,
sistem simbol ini dapat mempermudah keterpahaman seseorang terhadap sesuatu
yang disimbolkan. Sebaliknya pula, dapat mempersulit pemahaman, sebab proses
pemahaman justru diperpanjang, dimediasi, sehingga pemahaman kita menjadi
tidak langsng, bahkan: tersembunyi. Seperti di atas untuk menyebutkan seorang
gadis kita harus mencari perumpamaan polohungo. Untuk menunjukkan situasi
berduka cita kita harus menginterpretasi warna putih bagi suku Gorontalo. Namun,
sesuai dengan hakikatnya, sebagai animal symbolicum (Cassirer, 1990: 40) manusia
justru menunjuk segala sesuatu melalui perwakilannya, secara simbolis. Simbol
di sini tidak pasif melainkan aktif (Ritzer dan Goodman, 2004: 292-293) untuk
mewakili pengungkapan penutur terhadap sesuatu yang disimbolkan.

Sebagai ciri khas manusia yang berbudaya dan kreatif, gaya simbolisme
jelas memegang peranan penting dalam memperpanjang dan memperluas proses
komunikasi, walaupun pada satu sisi dalam simbol hubungan antara benda
dengan makna bersifat arbitrer dan konvensional sesuai dengan perjanjian atau
kesepakatan masyarakat pengguna setempat.

Halus ¥

Kelembutan suara dalam bertutur merupakan bagian dari norma interaksi,
cara berkomunikasi, yang dalam komporggn tutur disebut Norms Hymes (dalam
Wardhaugh, 1986: 239). Acara peminangan bagi masyarakat Gorontalo merupakan
salah satu bagian yang sakral dalam upacara pernikahan. Sebab, pada satu sisi
pelaksanaannya bernuansa adat dan kebudayaan Gorontalo, dan pada sisi yang
lain bahasa yang digunakan adalah bahasa yang halus, indah, dan imajinatif. Ketiga
aspek tersebut didukung oleh rangkaian kata-kata yang digunakan dalam dialog
berbentuk sajak. Bentuk itu dari dulu sampai sekarang masih tetap dipertahankan
oleh para pemangku adat ketika menjadi penutur pada kegiatan tersebut. Usaha
untuk menambah kebermaknaan tuturan dalam peminangan digunakan bentuk
kiasan atau perumpamaan. Melalui penggunaan perumpamaan itu suasananya
lebih akrab, lebih santun, dan lebih indah. Keakraban, kesantunan, dan keindahan
mencerminkan kehalusan dalam berbahasa atau berbicara (cf Hamid, 2008: 448).
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dalam bag
Di:la ps
Di:la
Wonu
Tango®
Hungc
Batang®

Potiti
Mo:nu
Luntus
U mops

Di:la g
Mogoz
Boqu
0ga:

Mopoc

Di:la ¢
Mogor
Bogu r
0ga:

To karas

Formus
kedua mer
tengah
membuat o=
bahasa atac
alasan-alas:
atau kiasam.
seperti pec
akhirnya bis
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Kehalusan dalam bahasa adat dapat dilihat dari empat sifat, yaitu: (1) halus
budinya (piqil); halus tingkah lakunya (ayuwa); (3) halus kata-katanya (logiya);
dan (4) halus perawakannya (molimomoto). Keempat sifat tersebut terhimpun

‘dalam bagian tujagi berikut ini.
Di:la potitiwanggango
Di:la tumubu tumango
Wonu motitiwanggango
Tangolio mogatango
Hungolio motontango
Batangio mohuango

Potitihutu humopoto
Mo:nu logo-logopo
Luntua lo wolipopo
U mopio dumugoto

Di:la potitiqudaqa

Mogoputu u nga:laga

Boqu nga:lagalo
0ga:mbangia hama:lo
Mopodutu wau mopohantalo

Di:la potitilanggato
Mogoputu u mohutato
Boqu mohu-mohutatolo
0ga:mbangia tiangolo
To karaja mototolo

‘Jangan berlagak sombong’
‘Tidak berpucuk bercabang’
‘Kalau berlagak sombong’
‘Cabangnya patah’
‘Buahnya runtuh’
‘Batangnya tumbang’

‘Bertingkahlah seperti kencur’
‘Harum semerbak’

‘Ditenggeri kunang-kunang’
‘Yang baik menetap’

‘Jangan membanggakan diri’
‘Memutuskan hubungan keluarga’
‘Hanya keluargalah’

‘Yang mudah diambili’
‘Memposisikan dan membanggakan’

‘langan meninggikan diri’
‘Memutuskan hubungan saudara’
‘Hanya dengan saudaralah’

‘Yang mudah dipanggil’

‘Pada pekerjaan yang serba sulit’

Formula-formula tujagi di atas mengandung makna bahwa dianjurkan kepada
kedua mempelai hendaknya tidak berlagak sombong ketika berada di tengah-
tengah masyarakat. Kedua mempelai hendaknya bertutur kata yang dapat
membuat orang di sekitarnya merasa nyaman. Nasihat itu diungkapkan dengan
bahasa atau kata-kata yang halus sambil menjelaskan maksud atau nasihat dengan
alasan-alasan yang tepat. Alasan itu diungkapkan pula melalui penggunaan simbol
atau kiasan, agar maknanya menjadi konkrit. Misalnya orang sombong dikiaskan
seperti pohon yang tidak berpucuk bercabang, dan cabangnya patah-patah, dan

akhirnya bisa tumbang oleh angin.
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Di dalam dialog peminangan kadang-kadang kita mendengar kata-kata seperti:
mobhilawadu, mokauli, ma popotogopuwolo. Kata mohilawadu sepadan dengan
kata mohintu ‘bertanya’. Mohintu dalam acara adat peminangan tidak wajar, tidak
sopan, tidak terhormat. Yang paling santun adalah mohilawadu yang artinya sama
dengan mobhintu yaitu ‘bertanya’. Kata mokauli ‘berbicara’ bersinonim dengan
kata mobisala. Kata mokauli yang dipilih dalam acara peminangan karena kata
tersebut terasa lebih santun, terasa lebih bernuansa adat.

Kata ma popotoqopuwolo bersinonim dengan kata ma wuduwolo, ma wohi
‘akan di serahkan’, ‘akan diberikan’, ‘akan diterimakan’. Juru bicara dalam acara
peminangan lebih memilih kata ma popotogopuwolo karena mereka sadar bahwa
mereka sementara duduk dalam konteks budaya, sedangkan kata-kata ma

wuduwolo, ma wohi adalah bahasa pergaulan sehari-hari, tidak berterima dalam
musyawarah adat.
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